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ABSTRACT

Population growth is one of the factors that may influence land use change,
particularly in areas experiencing rapid urban development. Gamping District, as
a suburban area supporting Yogyakarta City, has experienced population growth
that has contributed to the conversion of agricultural land into non-agricultural
land. This study aims to analyze the population growth rate, identify agricultural-
to-non-agricultural land use changes during the 2015-2025 period, and examine
the effect of population growth on agricultural land use change in Gamping
District, Sleman Regency.

This study employed a quantitative approach using spatial and statistical analyses.
The data consisted of the 2015 and 2025 Land Use Maps obtained from the Sleman
Land Office, population data from Statistics Indonesia (BPS), and Esri World
Imagery Wayback as supporting data. The land use data were standardized
according to the Norms, Standards, Procedures, and Criteria (NSPK) and validated
through 51 ground check points, resulting in an agreement level of 96.08%, before
being reclassified into the Land Use Balance (NPGT) categories. The analyses
included overlay analysis, population growth rate calculation, and simple linear
regression.

The results indicate that the average population growth rate in Gamping District
during 2015-2025 was 0.01114 (approximately 1.11% per year). During the same
period, 519.20 hectares of agricultural land were converted into non-agricultural
land, primarily for residential and industrial uses. The simple linear regression
analysis showed that population growth had no significant effect on agricultural
land use change (Sig. = 0.061 > 0.05). These findings suggest that agricultural land
conversion in Gamping District is also influenced by other factors, including urban
development, spatial planning policies, infrastructure expansion, and land
economic value.

Keywords: population growth, land-use change, agricultural land conversion,
GIS, simple linear regression.

viil



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ....cocoiiiiii s i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI......cooiiieiiiii e ii
IMOTTO ottt b et be e s ae e beenreesnneenbeenrne s 111
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ccoiiiiiiiiics e v
KATA PENGANTAR ...ttt v
INTISARI .o vii
ABSTRACT oo s viii
DAFTAR ISt ix
DAFTAR TABEL ..ot xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt xiii
BAB I PENDAHULUAN ......cooiiiii e 1
A. Latar BelaKang........ccoooiiiiiiiicee s 1

B. Rumusan Masalah.........c..ccooiiiiiicee e 4

C. Tujuan dan manfaat penelitian...........cccoeceveieienininn e 5

1. Tujuan Penelitian ... 5

2. Manfaat Penelitian..........ccocoiiiiiiiiinies e 5

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ..ot 7
AL Kajian LIteratur ... 7

B. Kerangka TeOTI......civiiiriiiiisiieie ettt 8

1. KependuduKan ........cooiiiiiiiiiiisie e 8

2. Dinamika Penggunaan Lahan Kependudukan di Wilayah................... 9

3. Pertumbuhan Penduduk & Tekanan Penggunaan Lahan................... 10

4. Teori Pertumbuhan Penduduk (Thomas Robert Malthus) ................. 10

5. UIDAniSasi ..vcvvviiiiiiiiiiiei 11

6. Konsep Lahan ..o 11

7. Perubahan Penggunaan Lahan.............ccccoooiiiiiininnncee 12

8. Faktor-Faktor Perubahan Penggunaan Lahan.............ccoccoviniinnnnnnn 13

ix



C. Kerangka Berpikir .......ccooviiiiiiiiiiiiccceeeeee e 15

D. Hipotesis PEenelitian .......ccccviveriiiiiiiiniesiieie s 16
BAB Il METODE PENELITIAN ......oooiiiiiiiiieeeese e 17
A. Metode Pendekatan Penelitian ...........ccocveviiiiiiiiniinie e 17
B. Waktu dan Lokasi Penelitian ..........cccocueviiiiiininiinienene e 19
C. Populasi, Sampel, Dan Teknik Sampling ..........ccccovivviiiniininnnnn, 20
L. POPULASI..c.cciiiiiicccee e 20

2. SAMPEL.iiiiiiiiiiiie e e 20

3. Teknik SampPling.......ccocvviieriiiiiiiiiieiisie e 21

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional...........ccccooviniiinininenne. 21
1. Definisi KOnseptual........ccoooviiiriiiiiiiiiiiiie s 22

2. Definisi Operasional ........c.ccoiiiiiiniiniinieniee e 23

E. Teknik Pengumpulan Data...........ccccooiiiiiinncene 23
L. Data PrimeT ...cooieieiieieieeee e 24

2. Data SEKUNAET.......cciiieiiiiieieie s 25

F. Teknik Analisis Data........ccccoeiiiiiiiiniicne s 26
1. Persiapan Data ..o 26

2. Interpretasi Citra ... 27

3. Validasi Data Penggunaan Tanah ...........ccccoocoviiiniiiiiiiiceen 28

4. Inte@rasi Data.......cccociriieiiiiiiisie s 29

5. Perhitungan Laju Pertumbuhan Penduduk.........ccccoevviiniininiinnnnnn. 29

6. Overlay UnNION ......cooiieiiiiiiiiciccee s 30

7. Uji NOTMAIIAS ..o 31

8. ANAliSiS REGIESI...cciiiiiiiiiiiiiiiie s 31
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ....oooiiiiii e 34
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian ...........cccooeiiiiiiiiccee 34
1. Kondisi Geografis dan Administratif Kapanewon Gamping.......... 34

2. Kondisi Demografis Kapanewon Gamping ...........cccccevevenirinenennnn. 35



3. Aksesibilitas, Infrastruktur, dan Tata Ruang..........c.ccconiinnnnnn 36

B. Analisis Pertumbuhan Penduduk di Kapanewon Gamping Tahun 2015-

2025 38
1. Perkembangan Jumlah Penduduk dan Kepadatan.............ccccoc..... 38
2. Komponen Pertumbuhan Penduduk: Alami dan Non-Alami......... 43
3. Laju Pertumbuhan Penduduk Metode Eksponensial...................... 45

C. Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian ke Nonpertanian di

Kapanewon Gamping Tahun 2015-2025.......ccccovvvviiniininnininnieie e, 49

1. Penyesuaian Klasifikasi Penggunaan Tanah Berdasarkan NSPK.. 50

2. Validasi Hasil Penyesuaian Klasifikasi Penggunaan Tanah........... 51
3. Penggunaan Tanah Tahun 2015 (Kondisi Awal).........ccceevrieinnnnns 53
4. Penggunaan Tanah Tahun 2025 (Kondisi Terkini) ........cccccovvveruenne. 57
5. Perbandingan dan Reklasifikasi Penggunaan Tanah 2015-2025... 61
6. Luas Alih Fungsi Lahan Pertanian per Kalurahan.......................... 66

D. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk terhadap Perubahan Penggunaan

Lahan Pertanian di Kapanewon Gamping Tahun 2015-2025................ 69

1. Hipotesis Penelitian .........c.ccoovririniininininnseseseseesee s 71

2. Uji Normalitas Data........cccccooeiiiiiiniccesece e 71

3. Uji Regresi Linear Sederhana ..o 73

BAB V PENUTUP ..ottt 80
AL KESTMPUIAN ... 80

Bl Saran ... 81
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 84
LAMPIRAN ..ot 88

xi



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu faktor utama yang
memengaruhi dinamika perubahan ruang di suatu wilayah. Peningkatan jumlah
penduduk akan berdampak pada meningkatnya kebutuhan ruang untuk tempat
tinggal, fasilitas umum, serta kegiatan ekonomi. Kondisi ini mendorong
terjadinya tekanan terhadap ketersediaan lahan, khususnya lahan pertanian yang
memiliki keterbatasan dalam hal perluasan. Seiring dengan perkembangan
wilayah, urbanisasi menjadi fenomena yang tidak dapat dihindari. Urbanisasi
menyebabkan pergeseran aktivitas penduduk dari sektor pertanian ke sektor
nonpertanian, seperti industri, perdagangan, dan jasa. Perubahan ini
berimplikasi pada meningkatnya kebutuhan lahan nonpertanian, sehingga
memicu terjadinya alih fungsi lahan pertanian secara bertahap (Safira dkk.,
2024).

Alih fungsi lahan pertanian merupakan proses perubahan penggunaan
lahan dari sektor pertanian menjadi penggunaan lain seperti permukiman dan
kawasan industri. Fenomena ini sering terjadi pada wilayah peri-urban yang
memiliki aksesibilitas tinggi dan berada di sekitar pusat pertumbuhan ekonomi.
Tekanan kebutuhan lahan, perkembangan infrastruktur, serta kebijakan tata
ruang menjadi faktor penting dalam proses perubahan tersebut (Safira dkk.,
2024).

Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman, merupakan salah satu
wilayah yang mengalami perkembangan pesat akibat kedekatannya dengan
Kota Yogyakarta. Wilayah ini memiliki karakteristik sebagai kawasan transisi
(peri-urban) yang ditandai dengan meningkatnya pembangunan permukiman,
fasilitas komersial, serta kawasan industri. Selain itu, pembangunan
infrastruktur seperti Jalan Lingkar Barat Yogyakarta semakin meningkatkan
daya tarik wilayah ini untuk kegiatan nonpertanian. Dalam periode 2015-2025,
Kapanewon Gamping mengalami perubahan penggunaan lahan yang cukup

signifikan, terutama pada lahan pertanian yang berkurang dan beralih fungsi



menjadi permukiman serta kawasan industri. Kondisi ini menimbulkan
pertanyaan mengenai sejauh mana laju pertumbuhan penduduk berpengaruh
terhadap perubahan penggunaan lahan tersebut.

Lahan merupakan sumber daya alam yang memiliki peran strategis
dalam mendukung kehidupan manusia, mencakup unsur biosfer, atmosfer,
tanah, air, vegetasi, fauna, serta hasil intervensi manusia dari masa lalu hingga
masa kini. Sebagian besar aktivitas manusia, baik sosial maupun ekonomi,
sangat bergantung pada ketersediaan dan kualitas lahan. Oleh karena itu,
kondisi lahan sangat ditentukan oleh pola pengelolaan dan pemanfaatannya
(Arsyad dkk., 2017). Seiring dengan meningkatnya kebutuhan ruang, terjadi
perubahan penggunaan lahan, yaitu proses peralihan fungsi lahan dari
penggunaan sebelumnya ke penggunaan lain, baik bersifat sementara maupun
permanen (Saragih, 2024).

Perubahan penggunaan lahan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
pertumbuhan penduduk semata, tetapi juga oleh berbagai faktor lain, seperti
perkembangan ekonomi, kebijakan tata ruang, aksesibilitas wilayah, harga dan
nilai ekonomi lahan, pembangunan infrastruktur, serta pergeseran struktur mata
pencaharian masyarakat dari sektor pertanian ke sektor nonpertanian
(Sumastono dkk., 2023). Faktor-faktor tersebut mendorong terjadinya konversi
lahan, terutama di wilayah yang mengalami proses urbanisasi. Konversi lahan
pertanian memiliki dampak ganda, di satu sisi memberikan manfaat berupa
peningkatan fasilitas dan aktivitas ekonomi, namun di sisi lain menimbulkan
dampak negatif berupa berkurangnya lahan pertanian produktif yang
berimplikasi pada ketahanan pangan dan keseimbangan lingkungan (Irawan,
2005).

Perubahan fungsi ruang yang tidak terencana dan berlangsung secara
masif berpotensi menimbulkan tekanan lingkungan yang serius, seperti
degradasi lahan, menurunnya daya dukung lingkungan, serta meningkatnya
risiko bencana (Ardiyansah dkk., 2025). Oleh karena itu, pemantauan dan
analisis perubahan penggunaan lahan menjadi sangat penting sebagai dasar

dalam perencanaan wilayah dan pengendalian pemanfaatan ruang.



Seiring dengan meningkatnya kebutuhan ruang akibat pertumbuhan
penduduk dan aktivitas sosial ekonomi, wilayah peri-urban menjadi kawasan
yang paling rentan mengalami alih fungsi lahan secara cepat dan tidak
terkendali. Dinamika perkembangan tersebut sering kali menyebabkan
terjadinya perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan terbangun,
yang apabila tidak diimbangi dengan perencanaan yang baik dapat
menimbulkan ketidakseimbangan antara pembangunan dan kelestarian
lingkungan. Kondisi ini menjadikan kajian perubahan penggunaan lahan
sebagai instrumen penting untuk memahami pola, arah, serta dampak
perkembangan wilayah secara lebih komprehensif.

Kapanewon Gamping merupakan salah satu wilayah di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta yang mengalami perkembangan wilayah yang cukup
pesat. Posisi Gamping sebagai wilayah penyangga Kota Yogyakarta
menjadikannya memiliki daya tarik tinggi bagi aktivitas permukiman,
pendidikan, perdagangan, dan jasa. Kondisi tersebut mendorong terjadinya
urbanisasi, yang ditandai dengan meningkatnya kepadatan penduduk,
pergeseran mata pencaharian dari sektor pertanian ke sektor non pertanian, serta
perubahan pola pemanfaatan ruang (Shinta Shinta, 2024). Pertumbuhan
penduduk dan pembangunan yang berlangsung cepat di Kapanewon Gamping
turut memicu meningkatnya kebutuhan lahan nonpertanian, sehingga
berpotensi mempercepat terjadinya alih fungsi lahan pertanian.

Pemilihan Kapanewon Gamping sebagai lokasi penelitian didasarkan
pada karakteristik wilayahnya yang mengalami tekanan penggunaan lahan
cukup tinggi akibat kedekatannya dengan pusat kota, perkembangan
infrastruktur, serta dinamika pertumbuhan penduduk yang signifikan dalam
kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Selain itu, Kapanewon Gamping masih
memiliki lahan pertanian yang cukup luas, namun keberadaannya terus
terancam oleh perkembangan kawasan terbangun. Kapanewon Gamping sendiri
merupakan salah satu wilayah dengan jumlah penduduk yang relatif padat di
Kabupaten Sleman, yakni sekitar 96.359 jiwa pada tahun 2023, dengan

kepadatan penduduk mencapai 3.294 jiwa/km?, yang termasuk salah satu yang



tertinggi di kabupaten tersebut akibat kedekatannya dengan pusat Kota
Yogyakarta dan kawasan permukiman lainnya

Pertumbuhan penduduk dan urbanisasi ini mendorong permintaan
terhadap ruang hunian dan infrastruktur, yang berkontribusi pada konversi lahan
pertanian menjadi kawasan terbangun di sekitar Yogyakarta dan wilayah
Sleman secara umum. Data penelitian juga menunjukkan bahwa areal sawah
dan pertanian di sekitar kawasan penyangga seperti Sleman mengalami tekanan
alih fungsi lahan yang cukup signifikan seiring meningkatnya pembangunan
permukiman, dengan konversi lahan mencapai ribuan hektar selama beberapa
dekade terakhir. Kondisi ini menjadikan Kapanewon Gamping sebagai lokasi
yang relevan dan strategis untuk mengkaji pengaruh pertumbuhan penduduk
terhadap perubahan penggunaan lahan pertanian ke non pertanian, sekaligus
untuk menilai implikasi lingkungan dan perencanaan ruang di wilayah
penyangga Yogyakarta.

Analisis perubahan penggunaan lahan dapat dilakukan melalui
pemetaan tutupan lahan menggunakan citra satelit dan Sistem Informasi
Geografis (SIG), yang berfungsi sebagai alat untuk memantau dinamika ruang
secara spasial dan temporal (Panjaitan & , Bambang Sudarsono, 2015).
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis laju pertumbuhan penduduk, perubahan penggunaan lahan
pertanian ke nonpertanian, serta pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap alih

fungsi lahan di Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman (Rineksi dkk., 2024).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana laju pertumbuhan penduduk di Kapanewon Gamping pada
periode 2015-2025?
2. Berapa luas perubahan penggunaan lahan pertanian ke non pertanian di

Kapanewon Gamping selama tahun 2015-2025?



3. Apakah laju pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap perubahan
penggunaan lahan pertanian di Kapanewon Gamping pada periode 2015—

20257
C. Tujuan dan manfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Mengukur laju pertumbuhan penduduk di Kapanewon Gamping pada
tahun 2015-2025.
2) Menganalisis luas perubahan penggunaan lahan pertanian ke non
pertanian di Kapanewon Gamping selama tahun 2015-2025.
3) Mengidentifikasi pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap perubahan
penggunaan lahan pertanian ke non pertanian di Kapanewon Gamping

pada periode tahun 2015-2025.

2. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan
lebih lanjut, serta referensi terhadap penelitian yang sejenis.

b. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu rujukan atau
panduan dalam penelitian selanjutnya khususnya terkait masalah
tentang lahan produktivitas pertanian dan pertumbuhan penduduk

yang mempengaruhi luas lahan pertanian.

2) Manfaat Praktis
a. Memberikan rekomendasi kepada pemerintah setempat terkait
pengelolaan, penggunaan, dan pemanfaatan lahan pertanian secara

tepat dan berkelanjutan.



b. Memberikan informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan,
khususnya pemerintah daerah, mengenai perubahan penggunaan
lahan, terutama peralihan dari sektor pertanian ke non pertanian

c. Menjadi bahan acuan dan pertimbangan dalam perencanaan serta

pelaksanaan pembangunan di Kapanewon Gamping



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh

pertumbuhan penduduk terhadap perubahan penggunaan lahan pertanian ke

nonpertanian di Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman, periode 20152025,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Laju pertumbuhan penduduk di Kapanewon Gamping selama periode
2015-2025 menunjukkan kecenderungan meningkat dengan rata-rata laju
pertumbuhan sebesar 0,01114 atau sekitar 1,11% per tahun. Laju
pertumbuhan tertinggi terdapat di Kalurahan Nogotirto sebesar 0,01346,
sedangkan laju pertumbuhan terendah terdapat di Kalurahan Balecatur
sebesar 0,00840. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh kalurahan
mengalami pertumbuhan penduduk positif, meskipun dengan tingkat
pertumbuhan yang berbeda-beda.

Perubahan penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian di Kapanewon
Gamping selama periode 2015-2025 menunjukkan terjadinya alih fungsi
lahan pertanian yang cukup signifikan. Luas lahan pertanian berkurang dari
1.248,79 ha pada tahun 2015 menjadi 729,59 ha pada tahun 2025, sehingga
terjadi pengurangan seluas 519,20 ha atau sekitar 41,58%. Sebagian besar
lahan pertanian beralih menjadi permukiman seluas 333,12 ha dan kawasan
industri seluas 117,18 ha, sedangkan sisanya berubah menjadi penggunaan
nonpertanian lainnya. Hasil validasi interpretasi penggunaan tanah melalui
51 titik ground check menunjukkan tingkat kesesuaian sebesar 96,08%,
sehingga data penggunaan tanah dinilai layak digunakan dalam analisis

perubahan penggunaan lahan.

. Laju pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

perubahan penggunaan lahan pertanian di Kapanewon Gamping selama

periode 2015-2025. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan nilai
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signifikansi sebesar 0,061 (>0,05) sehingga Ho diterima dan H: ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa perubahan penggunaan lahan pertanian di
Kapanewon Gamping tidak hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan
penduduk, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti
perkembangan kawasan industri, kebijakan tata ruang, peningkatan
aksesibilitas akibat pembangunan infrastruktur, serta meningkatnya nilai

ekonomi lahan di kawasan peri-urban.

B. Saran

Pertama, bagi pemerintah Kapanewon Gamping beserta jajaran kalurahan
di dalamnya, perlu dilakukan penguatan sistem pencatatan dan pendataan
penduduk pendatang secara menyeluruh dan berkelanjutan. Hal ini mengingat
bahwa selama penelitian berlangsung, data penduduk pendatang tidak tersedia
secara lengkap di tingkat kapanewon maupun kalurahan, sehingga analisis
kependudukan tidak dapat dilakukan secara optimal. Penguatan tersebut dapat
dilakukan melalui pemutakhiran data administrasi kependudukan secara berkala
dengan melibatkan perangkat kalurahan hingga tingkat padukuhan, peningkatan
koordinasi dengan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Sleman dalam hal pelaporan perpindahan penduduk masuk, serta penyusunan
basis data penduduk pendatang yang terdokumentasi dengan baik dan dapat
diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan, termasuk untuk keperluan
penelitian dan perencanaan wilayah. Selain itu, perlu didorong kesadaran
masyarakat pendatang untuk melaporkan perpindahan tempat tinggal secara
resmi, misalnya melalui sosialisasi kewajiban administrasi kependudukan di
tingkat RT/RW, sehingga data kependudukan yang tercatat mencerminkan
kondisi riil di lapangan dan dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan
kebijakan yang lebih akurat.

Kedua, bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman, perlu dilakukan
pemutakhiran data penggunaan tanah secara berkala, idealnya setiap dua tahun
sekali, dengan memanfaatkan teknologi remote sensing dan Sistem Informasi

Geografis (SIG) agar perubahan alih fungsi lahan dapat dideteksi lebih dini dan
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menjadi dasar pengambilan kebijakan pengendalian yang lebih efektif.
Pemutakhiran yang rutin juga akan membantu mengidentifikasi lahan-lahan
pertanian yang mulai beralih secara bertahap sebelum konversi berlangsung
secara permanen dan masif. Integrasi data pertanahan dengan sistem
perencanaan tata ruang daerah juga perlu diperkuat agar terdapat sinkronisasi
yang optimal antara peruntukan lahan yang tertera di dokumen perencanaan
dengan kondisi pemanfaatan lahan yang sebenarnya di lapangan.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan
pendekatan analisis multivariat yang melibatkan variabel-variabel lain yang
diduga lebih berpengaruh terhadap penurunan lahan pertanian, seperti harga
lahan, jarak ke pusat kota, nilai investasi industri, aksesibilitas jalan, dan
perubahan kebijakan tata ruang. Selain itu, perluasan cakupan wilayah
penelitian ke seluruh kapanewon di Kabupaten Sleman akan menghasilkan
jumlah sampel yang lebih besar sehingga kekuatan uji (statistical power) dapat
ditingkatkan dan hasil analisis menjadi lebih representatif secara statistik.
Penggunaan pendekatan spasial berbasis SIG juga direkomendasikan untuk
mengidentifikasi pola dan arah sebaran alih fungsi lahan secara lebih
komprehensif, serta untuk menganalisis hubungan antara lokasi konversi lahan
dengan keberadaan infrastruktur dan pusat kegiatan ekonomi.

Keempat, bagi pemerintah pusat melalui Kementerian ATR/BPN, perlu
dipertimbangkan penguatan sistem pengendalian alih fungsi lahan pertanian
berbasis teknologi informasi yang terintegrasi antar daerah, sehingga kasus
konversi lahan yang melampaui ambang batas yang diperbolehkan dapat
terdeteksi secara otomatis dan ditindaklanjuti secara cepat. Kebijakan
pembatasan konversi lahan pertanian, terutama lahan sawah irigasi teknis yang
telah masuk dalam LP2B, perlu disertai dengan mekanisme penegakan sanksi
yang tegas dan efektif agar memiliki daya deterren yang nyata terhadap pelaku
konversi lahan ilegal.

Kelima, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data migrasi
atau data penduduk non permanen yang lebih lengkap dan aktual, mengingat

wilayah peri-urban seperti Kapanewon Gamping memiliki mobilitas penduduk
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yang tinggi. Keberadaan penduduk pendatang berpotensi memberikan tekanan
yang besar terhadap kebutuhan ruang dan perubahan penggunaan lahan.
Keenam, pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan sistem
pendataan penduduk non permanen sehingga informasi kependudukan yang
tersedia menjadi lebih akurat dan dapat dimanfaatkan dalam perencanaan tata

ruang serta pengendalian alih fungsi lahan.
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